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Background: Peran aktif UMKM di Indonesia sangat besar pada 

perekonomian kita. Oleh karena itu pada pengabdian ini bertujuan untuk 

membantu UMKM dalam permasalahannya. Permasalahan yang dihadapi 

UMKM di bawah naungan UMKM tangguh salah satunya adanya pencatatan 

keuangan. Sering kali keuangan tercampur antara keuangan pribadi dengan 

usaha. Salah satu program yang dilaksanakan adalah Pelatihan Digitalisasi 

Pembukuan Keuangan, yang bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan pelaku UMKM dalam memanfaatkan teknologi digital untuk 

pengelolaan keuangan. Metode yang digunakan dalam pelatihan ini meliputi 

ceramah interaktif, demonstrasi praktis, dan sesi hands-on guna memudahkan 

peserta dalam memahami dan mengaplikasikan software pembukuan 

keuangan. Hasil pelatihan menunjukkan bahwa digitalisasi pembukuan dapat 

meningkatkan efisiensi, akurasi, dan transparansi dalam pengelolaan 

keuangan UMKM. Oleh karena itu, pengabdian melalui pelatihan ini bertujuan 

untuk meningkatkan daya saing dan keberlanjutan UMKM di Kabupaten 

Kudus, sejalan dengan perkembangan era digital yang semakin pesat. 

Kata kunci: 
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Pembukuan keuangan, 
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Background: Kudus Regency is home to a variety of industries, ranging from 

large to micro-scale. According to data from the Department of Industry, 

Trade, and Cooperatives, there are 12,938 industrial enterprises in the region. 

UMKM Tangguh, which supports around 50 micro-entrepreneurs, plays an 

active role in providing training and assistance to strengthen the capacity of 

SMEs in Kudus Regency. One of the programs implemented is the Financial 

Bookkeeping Digitalization Training, aimed at enhancing the knowledge and 

skills of micro-entrepreneurs in utilizing digital technology for financial 

management. The training methods include interactive lectures, practical 

demonstrations, and hands-on sessions to facilitate participants' understanding 

and application of bookkeeping software. The results of the training indicate 

that digitalization of bookkeeping can improve efficiency, accuracy, and 

transparency in the financial management of SMEs. Therefore, this training is 

expected to improve the competitiveness and sustainability of SMEs in Kudus 
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Regency, in line with the rapid growth of the digital era. 

PENDAHULUAN  

Kabupaten Kudus, terletak di Provinsi Jawa Tengah, memiliki peran strategis dalam 

perekonomian Indonesia, khususnya di sektor industri (Gunawan, 2019). Wilayah ini dikenal 

sebagai pusat industri yang berkembang pesat, dengan berbagai jenis usaha yang melibatkan skala 

besar, menengah, dan kecil. Berdasarkan data dari Dinas Perindustrian, Perdagangan, dan 

Koperasi Kabupaten Kudus, terdapat sekitar 12.938unit usaha industri yang tersebar di seluruh 

kecamatan di Kudus. Data ini mencakup berbagai jenis industri, mulai dari industri besar dan 

menengah hingga usaha kecil dan mikro, yang semuanya memiliki peran penting dalam 

perekonomian lokal. 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Kudus, yang sebagian besar beroperasi 

dalam skala mikro, merupakan pilar utama dalam perekonomian daerah ini. UMKM di Kudus 

tidak hanya memberikan kontribusi signifikan terhadap lapangan pekerjaan, tetapi juga berperan 

sebagai penggerak ekonomi daerah (Fadilasari & Tae Ferdinand, 2023). UMKM di sektor-sektor 

seperti makanan dan minuman, kerajinan tangan, perdagangan, serta jasa, berfungsi sebagai 

motor penggerak ekonomi yang mampu bertahan meskipun di tengah tantangan ekonomi yang 

ada. 

Namun, meskipun kontribusi UMKM terhadap perekonomian daerah sangat besar, masih 

banyak pelaku UMKM yang menghadapi berbagai tantangan dalam menjalankan usahanya. Salah 

satu tantangan terbesar yang dihadapi oleh UMKM, khususnya di tingkat usaha mikro, adalah 

pengelolaan keuangan yang masih dilakukan secara konvensional atau manual (Arniati et al., 

2021; Dahlan et al., 2018). Pembukuan secara manual sangat rentan terhadap kesalahan 

pencatatan, yang dapat mengakibatkan data keuangan yang tidak akurat, terlambatnya 

penyusunan laporan keuangan, dan kesulitan dalam memantau kesehatan keuangan usaha 

(Azman et al., 2021). Kesalahan pencatatan ini sering kali menyebabkan pengambilan keputusan 

yang kurang tepat, yang dapat merugikan usaha dan menghambat perkembangan UMKM. 

Pengelolaan keuangan yang buruk ini sering kali disebabkan oleh kurangnya pemahaman 

tentang pentingnya pembukuan yang baik dan keterbatasan sumber daya untuk mengakses 

sistem keuangan yang lebih canggih (Chairunisak et al., 2023; Ristiyana et al., 2024). Selain itu, 

pelaku UMKM juga sering kali kesulitan untuk mengelola arus kas mereka dengan tepat, 

mengingat banyak dari mereka yang tidak memiliki latar belakang pendidikan atau keahlian 

dalam bidang akuntansi dan keuangan. Oleh karena itu, salah satu solusi yang sangat diperlukan 

adalah memperkenalkan sistem pembukuan yang lebih efisien dan efektif melalui teknologi 

digital. 

Digitalisasi pembukuan keuangan menjadi langkah yang sangat relevan untuk membantu 

UMKM mengatasi masalah tersebut. Dengan menggunakan perangkat lunak atau aplikasi yang 

tepat, pelaku UMKM dapat dengan mudah mencatat transaksi keuangan mereka, menghasilkan 

laporan keuangan yang akurat, dan memantau arus kas usaha mereka secara real-time 

(Febriansyah et al., 2024). Digitalisasi tidak hanya meningkatkan efisiensi, tetapi juga 
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memungkinkan pelaku UMKM untuk mengakses data keuangan secara lebih transparan dan 

akurat (Jiang, 2024; Kumar et al., 2024). Ini membantu mereka dalam pengambilan keputusan yang 

lebih tepat, yang pada gilirannya dapat mendukung keberlanjutan dan perkembangan usaha. 

Salah satu aplikasi yang hadir sebagai solusi dalam digitalisasi pembukuan keuangan bagi 

UMKM mikro adalah Lamikro. Lamikro adalah aplikasi yang dikembangkan oleh Kementerian 

Koperasi dan Usaha Kecil Menengah (Kemenkop UKM), yang khusus dirancang untuk membantu 

usaha mikro dalam mengelola pembukuan keuangan dengan cara yang sederhana dan mudah 

digunakan (Andari et al., 2024). Lamikro memiliki antarmuka yang ramah pengguna, sehingga 

tidak memerlukan keahlian teknis yang mendalam untuk mengoperasikannya. Aplikasi ini 

mengakomodasi kebutuhan dasar dalam pembukuan, seperti pencatatan transaksi, pembuatan 

laporan keuangan, dan pemantauan arus kas, dengan menggunakan teknologi yang sesuai dengan 

kapasitas dan pengetahuan pelaku usaha mikro. 

Lamikro hadir sebagai solusi digital yang sangat relevan bagi UMKM skala mikro, terutama 

di daerah seperti Kabupaten Kudus, yang memiliki banyak usaha mikro yang bergerak di 

berbagai sektor. Aplikasi ini dapat diakses dengan mudah melalui perangkat yang telah dikenal 

luas oleh pelaku UMKM, seperti ponsel pintar maupun computer (Andari et al., 2024). Salah satu 

keunggulan utama dari Lamikro adalah kesederhanaannya. Aplikasi ini memungkinkan pelaku 

usaha mikro untuk melakukan pencatatan dan pengelolaan keuangan dengan cara yang lebih 

praktis, tanpa perlu bergantung pada metode manual yang sering kali memakan waktu dan rawan 

kesalahan (Putuhena et al., 2024). Dengan Lamikro, para pelaku UMKM bisa mendapatkan 

laporan keuangan secara langsung, yang memudahkan mereka untuk melakukan analisis dan 

pengambilan keputusan yang lebih tepat dalam menjalankan usaha mereka. 

Melalui pelatihan digitalisasi pembukuan keuangan dengan menggunakan Lamikro, pelaku 

UMKM di Kabupaten Kudus diharapkan dapat meningkatkan kapasitas mereka dalam mengelola 

keuangan dengan lebih efisien. Pelatihan ini dirancang untuk mengenalkan aplikasi Lamikro 

secara menyeluruh, mulai dari pemahaman dasar tentang pentingnya pembukuan yang baik, cara 

memilih software pembukuan yang tepat, hingga praktik langsung dalam menggunakan Lamikro 

untuk mencatat transaksi dan menyusun laporan keuangan. Pelatihan ini tidak hanya bersifat 

teoritis, tetapi juga mencakup sesi praktikum di mana peserta dapat langsung mengaplikasikan 

pengetahuan yang diperoleh dalam kegiatan usaha sehari-hari mereka. 

Salah satu aspek penting dari pelatihan ini adalah memberikan pemahaman yang 

mendalam kepada peserta tentang bagaimana digitalisasi pembukuan dapat membantu mereka 

meningkatkan efisiensi operasional dan transparansi dalam pengelolaan keuangan. Dengan 

menggunakan aplikasi Lamikro, pelaku UMKM dapat mengurangi risiko kesalahan pencatatan 

dan keterlambatan dalam penyusunan laporan keuangan, yang sering kali menjadi hambatan 

dalam pengambilan keputusan yang tepat waktu. Selain itu, digitalisasi ini juga memudahkan 

pelaku usaha mikro untuk memantau arus kas mereka secara lebih akurat, memungkinkan 

mereka untuk lebih cepat merespons perubahan kondisi keuangan dan bisnis (Anggara & 

Kartikasari, 2023; Susilowati et al., 2023). Berbeda dengan kegiatan pengabdian sebelumnya yang 

cenderung berfokus pada aspek teknis digitalisasi, program ini mengedepankan penyesuaian 
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pelatihan terhadap kebutuhan spesifik UMKM mikro di Kabupaten Kudus, serta memperkuat 

kolaborasi dan jaringan lokal untuk mendukung keberlanjutan usaha. 

Pelatihan ini juga bertujuan untuk menciptakan lingkungan yang mendukung kolaborasi 

dan berbagi pengalaman antar pelaku UMKM. Diskusi kelompok dan sesi berbagi pengalaman 

diharapkan dapat membantu peserta mengatasi tantangan yang mereka hadapi dalam 

mengimplementasikan sistem pembukuan digital. Ini juga memberikan kesempatan bagi peserta 

untuk saling belajar dan menemukan solusi terhadap permasalahan yang ada. 

Meskipun digitalisasi pembukuan menawarkan banyak keuntungan, proses adopsinya 

tidak selalu berjalan lancar. Beberapa pelaku UMKM mungkin merasa kesulitan dalam 

beradaptasi dengan teknologi baru karena keterbatasan pengetahuan atau pengalaman dalam 

penggunaan aplikasi digital. Oleh karena itu, pelatihan ini dirancang untuk mengatasi hambatan-

hambatan tersebut dengan memberikan panduan yang komprehensif, baik dari sisi teknis maupun 

non-teknis. Dengan pendekatan yang ramah pengguna dan materi pelatihan yang mudah 

dipahami, diharapkan para pelaku UMKM merasa lebih percaya diri untuk mulai mengadopsi 

teknologi digital dalam pengelolaan keuangan mereka. 

Tujuan utama dari pelatihan ini adalah untuk membekali pelaku UMKM di Kabupaten 

Kudus dengan pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan agar mereka dapat 

mengimplementasikan digitalisasi pembukuan keuangan dalam usaha mereka. Melalui 

pemanfaatan aplikasi Lamikro, diharapkan mereka dapat meningkatkan efisiensi operasional, 

mengurangi kesalahan dalam pembukuan, dan memperbaiki kualitas laporan keuangan yang 

pada akhirnya akan memperkuat daya saing usaha mereka. Selain itu, digitalisasi pembukuan 

diharapkan dapat membantu UMKM untuk tumbuh lebih besar dan lebih kompetitif, serta 

berkontribusi pada keberlanjutan usaha mereka dalam jangka panjang. 

METODE PELAKSANAAN 

Pelatihan Digitalisasi Pembukuan Keuangan bagi UMKM di Kabupaten Kudus dirancang 

untuk memberikan pemahaman dan keterampilan praktis mengenai digitalisasi pembukuan 

kepada pelaku UMKM, dengan fokus pada penggunaan aplikasi Lamikro yang dikhususkan 

untuk usaha mikro. Kegiatan ini berlangsung dari September hingga November 2024 di 

Kabupaten Kudus. Pelatihan ini diikuti oleh 29 pelaku UMKM yang dipilih berdasarkan kriteria 

tertentu, termasuk skala usaha dan kebutuhan terhadap digitalisasi pembukuan.  

Subjek pengabdian dalam program ini adalah pelaku UMKM di Kabupaten Kudus yang 

membutuhkan peningkatan kapasitas dalam pengelolaan keuangan melalui digitalisasi. Peserta 

dipilih berdasarkan kriteria yang meliputi skala usaha, jenis industri, dan komitmen untuk 

mengimplementasikan pembukuan digital. Metode pelatihan yang digunakan bersifat 

komprehensif, menggabungkan ceramah interaktif, demonstrasi praktis, sesi hands-on, studi 

kasus, diskusi kelompok, tanya jawab, dan evaluasi. Strategi ini dirancang untuk memastikan 

bahwa peserta tidak hanya memahami konsep digitalisasi pembukuan tetapi juga mampu 

mengaplikasikannya dalam praktik sehari-hari. 

Data dikumpulkan melalui observasi langsung selama pelatihan, kuesioner pre-test dan 

post-test untuk mengukur peningkatan pemahaman peserta, serta umpan balik tertulis yang 

diberikan oleh peserta pada akhir pelatihan. Selain itu, wawancara mendalam dengan beberapa 
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peserta terpilih akan dilakukan untuk mendapatkan wawasan lebih lanjut tentang pengalaman 

mereka. Data yang diperoleh akan dianalisis secara deskriptif untuk mengevaluasi efektivitas 

pelatihan. Analisis akan mencakup perbandingan hasil pre-test dan post-test, serta analisis 

kualitatif dari umpan balik peserta dan wawancara mendalam untuk mengidentifikasi dampak 

dan area perbaikan. Adapun langkah-langkah dalam pelaksanaan kegiatan pelatihan sebagai 

berikut: 

1. Ceramah Interaktif 

Sesi ceramah interaktif bertujuan untuk memberikan pemahaman dasar mengenai 

pentingnya digitalisasi pembukuan. Narasumber menyampaikan materi secara langsung, 

diikuti dengan diskusi terbuka. Peserta diajak untuk berbagi pengalaman dan bertanya 

mengenai pengelolaan pembukuan, dengan tujuan memberikan wawasan awal tentang 

manfaat pembukuan digital dalam mendukung pertumbuhan usaha. 

2. Demonstrasi Praktis 

Instruktur akan menunjukkan cara penggunaan software pembukuan digital, seperti 

Lamikro, melalui demonstrasi langsung. Peserta akan melihat langkah demi langkah cara 

pencatatan transaksi hingga pembuatan laporan keuangan. Demonstrasi ini bertujuan agar 

peserta memahami fungsionalitas software secara langsung dan melihat bagaimana teknologi 

dapat mempermudah proses pembukuan. 

3. Sesi Hands-On 

Setelah demonstrasi, peserta diberikan kesempatan untuk mempraktikkan langsung 

penggunaan software pembukuan pada perangkat yang telah disediakan. Instruktur akan 

mengawasi dan memberikan bantuan agar peserta dapat menguasai langkah-langkah praktis 

dalam penggunaan software. Tujuan sesi ini adalah agar peserta merasa lebih percaya diri 

dalam menggunakan sistem pembukuan digital setelah pelatihan selesai. 

4. Studi Kasus 

Peserta akan mempelajari studi kasus dari UMKM yang telah berhasil 

mengimplementasikan digitalisasi pembukuan. Kasus ini akan dianalisis untuk memahami 

tantangan, solusi yang diterapkan, dan hasil yang dicapai. Sesi ini bertujuan untuk 

memberikan contoh nyata dan inspirasi bagi peserta dalam menerapkan digitalisasi 

pembukuan pada usaha mereka. 

5. Diskusi Kelompok 

Peserta akan dibagi dalam kelompok kecil untuk berdiskusi mengenai tantangan yang 

dihadapi dalam pengelolaan pembukuan dan bagaimana mengatasi masalah tersebut melalui 

digitalisasi. Diskusi ini mendorong kolaborasi antar peserta dan berbagi pengetahuan praktis 

mengenai implementasi teknologi pembukuan. 

6. Tanya Jawab dan Forum Diskusi 

Di akhir setiap modul pelatihan, peserta dapat mengajukan pertanyaan kepada 

narasumber mengenai materi yang telah disampaikan. Sesi ini bertujuan untuk mendalami 

lebih lanjut topik yang dibahas dan memberikan kesempatan bagi peserta untuk 

menyampaikan kendala yang mereka hadapi dalam mengimplementasikan teknologi digital. 
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7. Evaluasi dan Umpan Balik 

Pada akhir pelatihan, peserta akan mengikuti evaluasi untuk mengukur pemahaman 

mereka terhadap materi pelatihan, melalui kuis atau tes tertulis. Umpan balik dari peserta 

juga dikumpulkan untuk menilai efektivitas pelatihan dan meningkatkan kualitas kegiatan di 

masa mendatang. 

8. Dukungan Berkelanjutan 

Setelah pelatihan, forum online atau grup diskusi akan dibentuk untuk memberikan 

dukungan berkelanjutan kepada peserta. Forum ini memungkinkan peserta untuk 

berinteraksi dengan instruktur dan sesama peserta, berbagi pengalaman, serta mendapatkan 

bantuan dalam mengimplementasikan pembukuan digital di usaha mereka. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Pelatihan Digitalisasi Pembukuan Keuangan bagi UMKM di Kabupaten Kudus bertujuan 

untuk memberikan pemahaman dan keterampilan praktis mengenai penggunaan aplikasi digital 

dalam pengelolaan pembukuan keuangan. Kegiatan ini melibatkan 50 pelaku UMKM yang 

tergabung dalam UMKM Tangguh, dengan tingkat pemahaman yang bervariasi terkait teknologi 

digital dan pengelolaan keuangan. Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan di Laboratorium 

Komputer dan dihadiri oleh 29 peserta dari UMKM Tangguh sebagaimana terlihat pada gambar 

di bawah ini. Gambar 1 menunjukkan suasana pelatihan, di mana peserta aktif mengikuti sesi 

ceramah dan demonstrasi penggunaan aplikasi Lamikro. Setelah sesi pelatihan, Gambar 2 

menampilkan peserta yang antusias memegang sertifikat partisipasi dan kuesioner umpan balik, 

menandakan keberhasilan program dalam meningkatkan literasi digital di kalangan pelaku 

UMKM. 

 
Gambar 1. Pelaksanaan Kegiatan Pelatihan Digitalisasi Pembukuan Keuangan bagi UMKM 

 
Gambar 2. Penutupan dan Partisipasi Peserta dalam Mengisi Angket Kagiatan 
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Pelatihan ini dirancang untuk meningkatkan literasi digital dan keterampilan praktis 

peserta dalam mengelola pembukuan keuangan secara digital. Melalui sesi ceramah, demonstrasi, 

dan hands-on, peserta diperkenalkan dengan aplikasi Lamikro dan didorong untuk 

mempraktikkan penggunaannya. Evaluasi dilakukan melalui kuesioner pre-test dan post-test untuk 

mengukur peningkatan pemahaman peserta. Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan signifikan 

dalam berbagai aspek pemahaman dan keterampilan peserta, seperti yang diuraikan dalam Tabel 

1 berikut. 

Tabel 1. Hasil Kuis Sebelum dan Sesudah Pelatihan 

Kategori Pemahaman Sebelum Pelatihan (%) Sesudah Pelatihan (%) 

Pemahaman Dasar Pembukuan Digital 30 85 

Kemampuan Menggunakan Aplikasi Lamikro 20 80 

Kesadaran Akan Keamanan Data 25 70 

Pengetahuan Memilih Software yang Tepat 15 65 

 

Tabel 1. menunjukkan peningkatan signifikan dalam pemahaman dan keterampilan peserta 

setelah mengikuti pelatihan. Sebelum pelatihan, hanya 30% peserta yang memiliki pemahaman 

dasar mengenai pembukuan digital, yang meningkat menjadi 85% setelah pelatihan. Kemampuan 

menggunakan aplikasi Lamikro juga naik dari 20% menjadi 80%. 

Kesadaran akan pentingnya keamanan data meningkat dari 25% menjadi 70%, menandakan 

bahwa peserta lebih memahami cara melindungi informasi keuangan mereka secara digital. Selain 

itu, pengetahuan tentang cara memilih software pembukuan yang tepat meningkat dari 15% 

menjadi 65%, menunjukkan bahwa peserta kini lebih mampu menentukan perangkat lunak yang 

sesuai dengan kebutuhan usaha mereka.  

Pelaksanaan kegiatan pelatihan digitalisasi pembukuan keuangan bagi UMKM di 

Kabupaten Kudus menghasilkan beberapa temuan penting. Dalam sesi ceramah interaktif, peserta 

mendapatkan pemahaman dasar mengenai pentingnya digitalisasi pembukuan, yang diperkuat 

melalui diskusi terbuka. Demonstrasi praktis penggunaan aplikasi Lamikro memungkinkan 

peserta untuk memahami fungsionalitas aplikasi dalam mempermudah pencatatan transaksi dan 

pembuatan laporan keuangan. 

Sesi hands-on menonjol sebagai bagian yang sangat efektif, di mana peserta merasa lebih 

percaya diri setelah mempraktikkan langsung penggunaan aplikasi dengan bimbingan instruktur. 

Hal ini menunjukkan peningkatan signifikan dalam keterampilan praktis peserta. Studi kasus 

memberikan wawasan nyata dari UMKM yang telah berhasil mengimplementasikan digitalisasi 

pembukuan, memberikan inspirasi dan contoh konkret tentang tantangan dan solusi yang dapat 

diterapkan. 

Diskusi kelompok juga menjadi momen penting, mendorong kolaborasi antar peserta dan 

berbagi pengetahuan praktis mengenai implementasi teknologi pembukuan. Peserta dapat 

mendiskusikan tantangan yang dihadapi dan menemukan solusi bersama, memperkuat jaringan 

dan kolaborasi di antara mereka. 

Pada akhir pelatihan, evaluasi melalui kuis menunjukkan peningkatan pemahaman peserta, 

sementara umpan balik yang dikumpulkan memberikan masukan untuk perbaikan di masa 

mendatang. Pembentukan forum online atau grup diskusi setelah pelatihan menyediakan 

dukungan berkelanjutan, memungkinkan peserta untuk terus berinteraksi, berbagi pengalaman, 
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dan mendapatkan bantuan dalam mengimplementasikan pembukuan digital di usaha mereka. 

Secara keseluruhan, rangkaian kegiatan ini berhasil meningkatkan literasi digital dan 

keterampilan praktis peserta, mempersiapkan mereka untuk mengadopsi teknologi digital dalam 

pengelolaan usaha mereka. 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil evaluasi pelatihan yang dilakukan, sejumlah temuan dan pembahasan 

terkait penerapan aplikasi Lamikro sebagai solusi digital untuk pembukuan keuangan UMKM 

dapat diidentifikasi. 

1. Penerimaan Terhadap Pembukuan Digital 

Sebagian besar peserta menunjukkan penerimaan yang positif terhadap penggunaan 

aplikasi Lamikro sebagai alat untuk mengelola pembukuan keuangan. Setelah mengikuti sesi 

Hands-On, sekitar 80% peserta berhasil mempraktikkan penggunaan aplikasi pembukuan di 

perangkat mereka sendiri, yang menunjukkan bahwa aplikasi ini dapat diterima dengan baik 

meskipun sebagian besar peserta awalnya belum terbiasa dengan teknologi digital. Temuan ini 

sejalan dengan riset yang dilakukan oleh Sari & Hariri (2024); Kraievskyi et al. (2024), yang 

menyatakan bahwa penerapan pembukuan digital dapat meningkatkan efisiensi pengelolaan 

keuangan di kalangan UMKM. Keberhasilan ini menunjukkan bahwa aplikasi Lamikro, yang 

dirancang dengan antarmuka sederhana dan mudah digunakan, sangat sesuai dengan kebutuhan 

pelaku UMKM yang berada pada skala mikro. 

Namun, beberapa peserta, terutama yang lebih tua dan kurang terbiasa dengan teknologi, 

mengalami kesulitan dalam menyesuaikan diri dengan aplikasi. Tantangan ini terkait dengan 

kebiasaan dan keterbatasan pengalaman mereka dalam menggunakan perangkat digital. Oleh 

karena itu, diperlukan pendekatan yang lebih personal dalam sesi pelatihan dan pendampingan 

untuk kelompok peserta ini, sehingga mereka dapat sepenuhnya mengadopsi teknologi tersebut. 

2. Tantangan dalam Implementasi Teknologi Digital 

Salah satu temuan utama yang muncul selama pelatihan adalah keterbatasan akses 

terhadap perangkat dan infrastruktur teknologi yang memadai, yang menjadi kendala signifikan 

dalam implementasi digitalisasi. Beberapa peserta mengungkapkan kesulitan dalam mengakses 

perangkat komputer atau memiliki koneksi internet yang stabil di lokasi usaha mereka. Walaupun 

pelatihan ini difasilitasi dengan perangkat dan koneksi internet yang memadai, masalah ini tetap 

menjadi kendala utama, terutama bagi pelaku UMKM yang mengelola usaha dari rumah atau 

tempat yang tidak memiliki fasilitas teknologi yang memadai. 

Masalah ini sejalan dengan temuan dalam penelitian Telukdarie et al. (2024), yang 

mengungkapkan bahwa banyak UMKM di daerah terpencil atau pedesaan menghadapi kesulitan 

dalam mengakses teknologi yang diperlukan untuk implementasi digitalisasi. Oleh karena itu, 

dalam pelatihan selanjutnya, penting untuk menyediakan solusi aplikasi yang dapat diakses tanpa 

bergantung pada koneksi internet. Dengan demikian, peserta yang berada di daerah dengan 

keterbatasan akses internet tetap dapat mengakses materi pelatihan dan memanfaatkan aplikasi 

secara maksimal, tanpa terhambat oleh masalah konektivitas. 
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3. Keterbatasan Pengetahuan Tentang Software yang Tepat 

Sebagian besar peserta mengungkapkan kebingungannya mengenai pemilihan software 

pembukuan yang tepat untuk usaha mereka. Meskipun aplikasi Lamikro yang diperkenalkan 

dalam pelatihan dirancang untuk usaha mikro, beberapa peserta merasa kesulitan memilih 

aplikasi yang sesuai dengan karakteristik usaha mereka. Masalah ini menunjukkan pentingnya 

tidak hanya pengenalan terhadap software yang ada di pasar, tetapi juga edukasi yang lebih 

mendalam mengenai perbedaan dan keunggulan masing-masing aplikasi. Hal ini mengingat 

banyak pelaku UMKM yang belum memiliki pemahaman tentang berbagai jenis perangkat lunak 

yang tersedia, serta manfaat masing-masing software terhadap pengelolaan usaha mereka. 

Penelitian oleh Andriani et al. (2024) juga mencatat bahwa keterbatasan informasi tentang 

software yang sesuai dengan kebutuhan usaha menjadi salah satu hambatan terbesar dalam adopsi 

digitalisasi di kalangan UMKM. Oleh karena itu, pelatihan harus mencakup materi tentang cara 

memilih software yang sesuai dengan jenis usaha, serta memberikan pemahaman dasar tentang 

fitur yang harus ada dalam software pembukuan yang ideal. 

4. Keamanan dan Privasi Data 

Kekhawatiran mengenai keamanan data juga menjadi salah satu isu utama yang dihadapi 

oleh sebagian peserta. Beberapa dari mereka mengungkapkan ketakutan akan potensi kehilangan 

data atau risiko penyalahgunaan informasi keuangan setelah beralih ke sistem digital. 

Kekhawatiran ini terutama muncul di kalangan UMKM yang belum memiliki pengalaman dalam 

melindungi data mereka secara digital. Hal ini sesuai dengan temuan dalam penelitian Ejjami 

(2024) yang menyatakan bahwa isu keamanan dan privasi data merupakan tantangan besar dalam 

adopsi teknologi digital di kalangan UMKM. 

Oleh karena itu, dalam pelatihan ini, penting untuk memberikan pemahaman tentang 

pentingnya perlindungan data pribadi dan cara-cara untuk memastikan keamanan informasi 

keuangan yang dikelola melalui aplikasi digital. Aplikasi Lamikro yang digunakan dalam 

pelatihan ini telah dilengkapi dengan fitur keamanan dasar seperti enkripsi data dan proteksi kata 

sandi, namun edukasi tambahan mengenai cara melindungi data sangat diperlukan. 

KESIMPULAN 

Pelatihan Digitalisasi Pembukuan Keuangan bagi UMKM di Kabupaten Kudus berhasil 

mencapai tujuannya untuk meningkatkan literasi digital dan keterampilan praktis peserta dalam 

mengelola pembukuan keuangan. Melalui penggunaan aplikasi Lamikro, peserta dapat 

meningkatkan efisiensi operasional dan mengurangi kesalahan dalam pencatatan keuangan. 

Temuan menunjukkan peningkatan signifikan dalam pemahaman dasar pembukuan digital, 

kemampuan menggunakan aplikasi, kesadaran akan keamanan data, dan pengetahuan dalam 

memilih software yang tepat. 

Namun, tantangan seperti keterbatasan akses teknologi dan kekhawatiran tentang 

keamanan data masih perlu diatasi. Untuk pengabdian berikutnya, disarankan untuk 

menyediakan solusi aplikasi yang dapat diakses tanpa koneksi internet dan memperkuat edukasi 

tentang perlindungan data. Selain itu, pendekatan yang lebih personal dalam pelatihan dapat 
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membantu peserta yang kurang terbiasa dengan teknologi, memastikan adopsi yang lebih luas 

dan efektif di kalangan UMKM. 

Program ini juga menekankan pentingnya kolaborasi dan dukungan berkelanjutan melalui 

forum online, yang memungkinkan peserta untuk terus berinteraksi dan berbagi pengalaman. 

Dengan demikian, pelatihan ini tidak hanya meningkatkan keterampilan teknis tetapi juga 

memperkuat jaringan dan keberlanjutan usaha peserta di masa depan. 
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